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Konsep pemasaran berarti bahwa organisasi  mengarahkan semua 
upayanya untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan berusaha mencari laba 
(Augusty, 2000). Sebagian manajer kurang memperhatikan kebutuhan 
pelanggan, para manajer masih memilih berorientasi produksi yaitu membuat 
produk apa saja yang mudah diproduksi, kemudian berusaha untuk menjualnya. 
Learning/pembelajaran  didefinisikan sebagai tanggapan yang lebih baru atau 
kegiatan yang lebih baik, ketika kenyataannya pembelajaran dihadapkan pada 
perubahan lingkungan, yang pada akhirnya  perubahan lingkungan akan 
menentukan inovasi (Daft and Schon, 1978). Variabel  motivasi kerja dan 
pengaruhnya pada sukses pemasaran terdapat dalam konsepsi proses supervisi 
tenaga penjualan dimana tanpa adanya rencana pemasaran yang jelas dari 
pimpinan atau manajer pemasaran, akan memunculkan sikap kerja tenaga 
penjualan yang kurang positif seperti kecenderungan untuk bekerja lebih santai 
yang beresiko gagal yang tinggi, rendahnya tingkat motivasi akan membawa 
dampak pada pencapaian sasaran pemasaran (Menon, et, al, 1996). Banyak hal 
yang mempengaruhi kinerja karyawan di Universitas Terbuka, namun yang 
menjadi fokus kajian ini adalah faktor pembelajaran dan motivasi kerja.  
Kajian Asatuan (2004) mengatakan adanya hubungan antara  motivasi 
kerja dengan kinerja. Penelitian ini merupakan eksistensi dari penelitian 
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Asatuan (2004) dan Kiuk (2007), sehingga kombinasi dari kedua penelitian 
digabung akan memberi model penelitian yang baru bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan. Tujuan penelitian menganalisis pengaruh orientasi pembelajaran  
terhadap kinerja karyawan, dan  menganalisis pengaruh  motivasi kerja 
terhadap  kinerja karyawan di Universitas Terbuka. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap manajemen pemasaran  dan  strategi 
pemasaran, khususnya untuk memahami pengaruh penerapan orientasi 
pembelajaran, motivasi kerja  dan komitmen terhadap kinerja, dan juga dapat 
memberikan kontribusi  praktis untuk  Universitas Terbuka dalam menerapkan 
orientasi pembelajaran dan motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja UT. 
  Penelitian ini dilakukan terhadap Universitas Terbuka  Pondok Cabe. 
Sasaran penelitian ini adalah karyawan di Universitas Terbuka. Sampel 
berjumlah 95 orang karyawan Universitas Terbuka dengan menggunakan 
digunakan metode stratified random sampling. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data primer dari para responden dan data sekunder. Model 
penelitian ini adalah model kausalitas (hubungan/pengaruh sebab akibat) 
sehingga untuk menguji alat analisa yang dipergunakan dalam penelitian ini  
adalah model SEM (Structural Equation Modeling)  yang dioperasikan melalui 
program AMOS (Analysis of Moment Stucture).  
Dari hasil kajian dapat diketahui bahwa orientasi pembelajaran memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Universitas Terbuka. Sementara 
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itu motivasi bukan merupakan hal dominan yang menentukan peningkatan 
kinerja karyawan Universitas Terbuka. Dengan demikian, sebagai institusi yang 
sudah menyelenggarakan BLU maka Universitas Terbuka harus meningkatkan 
motivasi karyawannya, salah satunya dengan pemberian insetif. Melalui 
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1.1. Latar Belakang 
Konsep pemasaran berarti bahwa organisasi  mengarahkan semua 
upayanya untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan berusaha mencari laba 
(Augusty, 2000). Konsep pemasaran adalah sederhana tapi sangat penting, 
karena konsep ini sebenarnya bukan gagasan baru dalam dunia bisnis, sebab 
telah lama dikenal. Sebagian manajer kurang memperhatikan kebutuhan 
pelanggan, para manajer masih memilih berorientasi produksi yaitu membuat 
produk apa saja yang mudah diproduksi, kemudian berusaha untuk menjualnya. 
Mereka (manajer) beranggapan bahwa pelanggan adalah hanya membeli hasil 
(output) dari perusahaan. Oleh karena itu perusahaan tidak perlu melayani 
pelanggan, tetapi sebaliknya  bahwa perusahaan sebenarnya ada untuk melayani 
pelanggan dan yang lebih luas lagi adalah untuk melayani kebutuhan 
masyarakat.  
           Menurut  Narver dan Slater (1990) tujuan perusahaan mengembangkan 
berbagai strategi pemasaran adalah untuk meningkatkan profitabilitas 
perusahaan, dan untuk mencapai tingkat kemampulabaan yang wajar, maka 
perusahaan memusatkan perhatian manajemennya pada upaya mengenali 
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pelanggan, karena filosofi pemasaran menunjukkan bahwa laba dapat 
diciptakan melalui kepuasan  yang dirasakan oleh pelanggan. 
Konsep pemasaran  secara formal mengatakan perlunya para pemasar  
membuat perusahannya menjadi customer centered (Augusty 2000). Pasar 
bersifat sangatlah dinamis. Permintaan pelanggan sebagai cerminan pasar 
seringkali bertambah variatif seiring berjalannya waktu disertai dengan 
terjadinya perubahan pada lingkungan yang melingkupinya, Slater dan Narver 
(1995) menggambarkan outcomes dari penerapan strategi perusahaan sebagai 
kepuasan konsumen, kesuksesan produk baru, peningkatan penjualan, dan 
profitabilitas. karena kinerja pemasaran merupakan ukuran prestasi yang 
diperoleh dari proses aktivitas pemasaran secara menyeluruh dari sebuah 
organisasi. 
Learning/pembelajaran  didefinisikan sebagai tanggapan yang lebih baru 
atau kegiatan yang lebih baik, ketika kenyataannya pembelajaran dihadapkan 
pada perubahan lingkungan, yang pada akhirnya  perubahan lingkungan akan 
menentukan inovasi (Daft and Schon, 1978). Suatu penentuan dalam kompetensi 
yang baru dalam perusahaan adalah dirancang dan dievaluasi dengan  suatu 
kemampuan  dari kepercayaan dan konsistensi serta tetap eksis dalam mencapai 
sasaran/tujuan (Augusty, 2000) serta menunjukkan bahwa pembelajaran  
organisasi merupakan sasaran menuju hasil yang lebih baik, jika perusahaan 
menggunakan strategi yang tepat sebagai sasaran, maka perusahaan perlu suatu 
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cara yang konsisten yaitu dengan mengembangkan sumber daya yang sesuai 
dengan kemampuan perusahaan. Begitu juga penelitian Kiuk (2007) 
mengatakan adanya hubungan antara orientasi pembelajaran dengan kinerja. 
Variabel  motivasi kerja dan pengaruhnya pada sukses pemasaran 
terdapat dalam konsepsi proses supervisi tenaga penjualan dimana tanpa 
adanya rencana pemasaran yang jelas dari pimpinan atau manajer pemasaran, 
akan memunculkan sikap kerja tenaga penjualan yang kurang positif seperti 
kecenderungan untuk bekerja lebih santai yang beresiko gagal yang tinggi, 
rendahnya tingkat motivasi akan membawa dampak pada pencapaian sasaran 
pemasaran (Menon, et, al, 1996). Temuan ini mendukung pendapat bahwa ada 
hubungan antara upaya kerja, dan prestasi kerja dan bahwa motivasi akan 
berpengaruh dalam membangkitkan, mengarahkan dan memelihara prilaku 
dengan lingkungan kerja untuk menghasilkan prestasi. Dengan demikian bila 
target atau standard kerja, program kerja, sistim penghargaan baik berupa 
insentif finansial maupun karier dari manajemen ditentukan secara jelas, hal ini 
akan memunculkan motivasi yang mendorong seorang tenaga penjualan 
melakukan suatu kegiatan secara tekun untuk mencapai prestasi, prestasi mana 
dapat berwujud peningkatan kinerja penjualan seperti pencapaian volume 
penjualan yang tinggi.  
Universitas Terbuka (UT) adalah Perguruan Tinggi Negeri ke-45 di 
Indonesia yang diresmikan pada 4 September 1984, berdasarkan Keputusan 
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Presiden RI No. 41 Tahun 1984 (www.ut.ac.id). UT didirikan dengan tujuan 
untuk memberikan kesempatan yang luas bagi warga negara untuk memperoleh 
pendidikan tinggi. UT juga mengembangkan program pendidikan  akademik dan 
professional sesuai dengan kebutuhan nyata pembangunan yang belum banyak 
dikembangkan oleh perguruan tinggi lain. Untuk meningkatkan mutu 
pendidikan tinggi maka kinerja sumber daya manusianya (karyawan) juga harus 
ditingkatkan. Banyak hal yang mempengaruhi kinerja karyawan di Universitas 
Terbuka, namun yang menjadi fokus kajian ini adalah faktor pembelajaran dan 
motivasi kerja.  
Kajian yang dilakukan Asatuan (2004) mengatakan adanya hubungan 
antara  motivasi kerja dengan kinerja. Penelitian ini merupakan eksistensi dari 
penelitian Asatuan (2004) dan Kiuk (2007), sehingga kombinasi dari kedua 
penelitian digabung akan memberi model penelitian yang baru bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga peran Universitas Terbuka institusi 
akademisi menjadi lebih baik.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
 Beberapa kajian terdahulu menemukan bahwa ada hubungan antara 
upaya kerja, dan prestasi kerja dalam meningkatkan prestasi. Dengan demikian 
bila target atau standard kerja, program kerja, sistim penghargaan baik berupa 
insentif finansial maupun karier dari manajemen ditentukan secara jelas, hal ini 
17 
 
akan memunculkan motivasi yang mendorong seorang melakukan suatu 
kegiatan secara tekun untuk mencapai prestasi termasuk prestasi karyawaan di 
Universitas Terbuka. Dalam penelitian ini, permasalahan dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh orientasi pembelajaran  terhadap kinerja karyawan di 
Universitas Terbuka? 

























2.1. Orientasi Pembelajaran  
Orientasi pembelajaran organisasi adalah fungsi  dari suatu proses 
akumulasi dan tingkat kepuasan dari ketergantungan pada pengetahuan, tetapi 
pembelajaran yang baik  harus tetap eksis dalam mengembangkan pengetahuan 
(Powel et al, 1960). Pembelajaran Organisasi memberi kontribusi pada 
perusahaan dalam keunggulan bersaing dengan pendekatan  yang baik dalam 
kegiatan bisnis serta organisasi yang lain. Suatu penentuan dalam kompetensi 
yang baru dalam perusahaan adalah dirancang dan dievaluasi dengan  suatu 
kemampuan  dari kepercayaan dan konsistensi serta tetap eksis dalam mencapai 
sasaran /tujuan serta menunjukkan bahwa pembelajaran  organisasi merupakan 
sasaran menuju hasil yang lebih baik, jika perusahaan menggunakan strategic 
yang tepat sebagai sasaran, maka perusahaan perlu suatu cara yang konsisten 
yaitu dengan mengembangkan sumber daya yang sesuai dengan kemampuan 
perusahaan. Dengan demikian kinerja hasil dapat diidentifikasi factor-faktor 
keberuntungan dalam jangka panjang, sehingga memberikan landasan untuk 
sumber daya dalam keunggulan bersaing ( Hofer and Schendel, 1978 )   
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Dickson (1996) memberi keyakinan  bahwa keutamaan lingkungan 
organisasi dalam menggunakan seluruh sumber daya yang dimiliki  perusahaan, 
termasuk didalamnya kegiatan inovasi. Kontuinitas yang berorientasi pada 
pembelajaran organisasi akan memperbaiki kegiatan inovasi secara efisien dan 
efektif. Perusahaan harus menjamin bahwa tenaga kerja dapat menyerap 
pengetahuan baru dan memelihara pengetahuan  secara internal dalam system 
manajemen yang lebih baik, dengan demikian pengetahuan  sebagai kunci dalam 
menghubungkan pembelajaran organisasi dan aktivitas inovasi. 
Orientasi pembelajaran menunjukkan bahwa kapabilitas organisasi yang 
mendasarkan pada asumsi lama di pasar yaitu perusahaan yang berfokus pada 
kejadian/perubahan lingkungan, yang mana  akan mempengaruhi kemampuan 
perusahaan dalam memberikan kepuasan kepada pelanggan. Adanya perbedaan 
antara dua konsep yaitu  orientasi pembelajaran tidak hanya mendasarkan 
pengetahuan pasar tapi juga memberi kepuasan pada  pelanggan. Sementara itu 
Dodgson (1993) menyatakan bahwa orientasi pembelajaran dapat memudahkan  
suatu perusahaan untuk melakukan perubahan  external secara efektif, misalnya 
pilihan pelanggan terhadap produk dan tehnologi. Pengembangan kapabilitas 
perusahaan akan mencakup organisasi untuk menyerap dan menggabungkan 
ide-ide baru (Cohen and Levintal, 1990). Kemudian Hurley and Hult (1998) 
mengingat kembali bahwa orientasi pembelajaran sebagai precursor  dalam 
menjelaskan budaya perusahaan kedalam inovasi  
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Pembelajaran organisasi adalah sebagai pengembangan sumber daya 
dengan membandingkan  kapabilitas yang dimiliki perusahaan dan sumber daya 
yang ada dikembangkan secara  berlebihan /diluar batas kemampuan  
perusahaan, sehingga perusahaan  mempunyai kasus dalam memenuhi 
kebutuhan,  para peneliti dalam mendefinisikan kembali pembelajaran 
organisasi adalah kegiatan  apa saja yang menjadi sumber dari pembelajaran, 
dengan kata lain bahwa pembelajaran terletak pada kapabilitas/kemampuan  
dari sumber daya yang saling mengikat dalam perusahaan (Dodgson 1993).  
Learning/pembelajaran  didefinisikan sebagai tanggapan yang lebih baru 
atau kegiatan yang lebih baik, ketika kenyataannya pembelajaran dihadapkan 
pada perubahan lingkungan, yang pada akhirnya  perubahan lingkungan akan 
menentukan inovasi seperti pernyataan yang dikemukakan oleh Schumpeter 
yaitu perlunya “penemuan dan perubahan” melalui inovasi yang berlanjut, 
sehingga perlu  dipertimbangkan dalam pembelajaran yang baru bagi organisasi 
(Mc Gill and Slocum, 1992), yang mana pembelajaran menjadi sumber 
kemampuan perusahaan  untuk melakukan inovasi. Dengan demikian 
perusahaan yang belajar  inovasi berarti perusahaan mengamati melalui 
kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pesaing (Hunt el al, 1997). Persyaratan 
kemampuan  dari perusahaan yang melakukan inovasi berusaha untuk lebih 
baik/mempunyai nilai lebih dari pesaing, sehingga merupakan premis  dari 
keunggulan bersaing, yaitu ditunjukkan dengan kinerja. 
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Aaker (1989) menulis bahwa mengelola sumber daya dan ketrampilan-
kompetensi adalah kunci bagi pencapaian sebuah keunggulan bersaing. Berbagai 
macam sumber daya perusahaan yang memiliki kompleksitas sosial yang tinggi 
seperti hubungan interpersonal antar manajer, budaya perusahaan, reputasi 
perusahaan, jaringan pelanggan, latar belakang historis yang unik dapat menjadi 
sumber bagi keunggulan bersaing (Barney 1991). Elemen-elemen sosial ini 
dihasilkan, dikembangkan dan dibudidayakan dalam lingkungan internal 
perusahaan dan mempunyai potensi untuk membentuk suatu tingkatan 
tertentu. 
Orientasi pembelajaran diadopsi dari penelitian Calantone, et al, (2002), 
yaitu suatu kegiatan organisasi dalam mengembangkan dan menggunakan 
pengetahan untuk meningkatkan keunggulan bersaing termasuk didalamnya 
empat komponen yaitu : 
1. berkomitmen dalam pembelajaran, berarti tingkat pembelajaran dalam 
organisasi disesuikan dengan budaya  
2. Pembagian visi, yaitu suatu organisasi dengan memfokuskan pada 
pembelajaran atau petunjuk dari organisasi 
3. Keterbukaan, suatu keinginan dalam mengevaluasi kegiatan operasional 
rutin organisasi, serta mencari ide-ide baru 
4. pembagian pengetahuan antar funmgsi organisasi, yaitu dengan 
kepercayaan secara kolektif atau perilaku rutin yang berhubungan 
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dengan kecepatan dalam belajar dengan unit lain yang berbeda dalam 
organisasi  
 
2.2. Motivasi Kerja 
Motivasi kerja dengan kinerja manajerial organisasi menarik perhatian 
para peneliti untuk mengungkapkan kebenaran hubungan antara kedua variabel 
tersebut. Konsep motivasi kerja adalah suatu proses yang mendorong orang/ 
karyawan menggunakan kemampuan sepenuhnaya untuk melakukan tugasnya. 
Kemampuan untuk mengerjakan tugas secara sungguh-sungguh dipengaruhi 
oleh tingkat kebutuhan individu, karena adanya kebutuhan akan financial dan 
kebutuhan ingin maju mencapai karier mendorong seorang karyawan ingin 
bekerja sungguh-sungguh agar mencapai hasil yang memuaskan. 
Pendapat lain mengenai motivasi kerja dan pengaruhnya pada sukses 
pemasaran terdapat dalam konsepsi proses supervisi tenaga penjualan dimana 
tanpa adanya rencana pemasaran yang jelas dari pimpinan atau manajer 
pemasaran, akan memunculkan sikap kerja tenaga penjualan yang kurang positif 
seperti kecenderungan untuk bekerja lebih santai yang beresiko gagal yang 
tinggi, rendahnya tingkat motivasi akan membawa dampak pada pencapaian 
sasaran pemasaran. Temuan ini mendukung pendapat bahwa ada hubungan 
antara upaya kerja, dan prestasi kerja dan bahwa motivasi akan berpengaruh 
dalam membangkitkan, mengarahkan dan memelihara prilaku dengan 
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lingkungan kerja untuk menghasilkan prestasi. Dengan demikian bila target atau 
standard kerja, program kerja, sistim penghargaan baik berupa insentif financial 
maupun karier dari manajemen ditentukan secara jelas, hal ini akan 
memunculkan motivasi yang mendorong seorang tenaga penjualan melakukan 
suatu kegiatan secara tekun untuk mencapai prestasi, prestasi mana dapat 
berwujud peningkatan kinerja penjualan seperti pencapaian volume penjualan 
yang tinggi, sedang menurut Asatuan (2004), motivasi adalah dibentuk dari 
indikator orientasi belajar, kemampuan bekerja keras, kemampuan bekerja 
cerdas dan cermat / smart working. 
Untuk menghasilkan keunggulan bersaing, manajer memegang peranan 
penting dalam proses pembelajaran yang terjadi dalam organisasi,proses mana 
akan mengidentifikasi nilai pokok (core value) orientasi pembelajaran sebagai 
upaya untuk menigkatkan kemampuan dan efektifitas strategi organisasi. 
Belajar (Learning) diartikan sebagai aktivitas untuk meningkatkan kemampuan 
dan kesadaran tentang diri sendiri (Self Awareness), lingkungan (Cosmo–
Awareness) dan hubungan (Relationship Awareness) sehingga memungkinkan 
untuk mudah pengembangan pribadi dan penguasaan diri (Personal mastery) 
yang menghasilkan kompetensi yang berpotensi untuk memotivasi semangat 
untuk mencapai prestasi. Dengan demikian semakin tinggi kualitas individu atau 
kelompok yang menguasai pengetahuan semakin positif dampak pada 
perkembangan pengetahuan dan kemampuan mengembangkan teknologi yang 
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menghasilkan keunggulan bersaing. Kurangnya motivasi kerja yang nampak dari 
penurunan kemampuan, keterampilan melakukan tugas.  
Sujan dkk (1994, 39) dalam penelitian mereka dengan fokus utama 
orientasi belajar, dan orientasi kinerja dan hubungannya dengan kinerja 
penjualan mengungkapkan bahwa belajar dari pengalaman cenderung 
menigkatkan kemampuan membentuk sikap kerja keras (working hard), dan 
belajar melalui pelatihan memotivasi tenaga penjualan untuk bekerja secara 
cerdas/cermat (working smart) untuk mencapai prestasi kerja tenaga penjualan 
(Salespeople’s Performance) yang pada akhirnya mempengaruhi berlangsungnya 
penjualan effektif (Kinerja penjualan). Motivasi kerja tenaga penjualan 
dipersepsikan akan berpengaruh langsung pada kinerja penjualan. Seorang 
tenaga penjualan dengan motivasi tinggi akan memiliki semangat kerja keras 
untuk mencapai sukses (Johnson 1984). 
Studi empiris atas motivasi kerja dan hubungannya dengan kreativitas 
melakukan tugas-tugas pemasaran oleh Shapiro, et, al (1988) mengungkapkan 
bahwa minat terhadap tugas, tantangan dalam menjalankan pekerjaan dan 
kesediaan karyawan untuk mengambil inisiatif kerja merupakan atribut 
motivasi kerja sedangkan pandangan lain mengungkapkan inisiatif kerja tenaga 
penjualan sebagai pelaksana kegiatan penjualan, orientasi belajar sebagai 
keinginan mengembangkan ketrampilan dan kemampuan menjual akan 
memotivasi seseorang untuk mencapai prestasi yang unggul. 
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Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja manajerial organisasi 
menarik perhatian para peneliti untuk mengungkapkan kebenaran hubungan 
antara kedua variabel tersebut. Konsep motivasi kerja adalah suatu proses yang 
mendorong orang / karyawan menggunakan kemampuan sepenuhnaya untuk 
melakukan tugasnya. Kemampuan untuk mengerjakan tugas secara sungguh-
sungguh dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan individu, karena adanya 
kebutuhan akan financial dan kebutuhan ingin maju mencapai karier 
mendorong seorang karyawan ingin bekerja sungguh-sungguh agar mencapai 
hasil yang memuaskan (Bachroni,1985) 
          
2.3. Kinerja   
Pasar bersifat sangatlah dinamis. Permintaan pelanggan sebagai 
cerminan pasar seringkali bertambah variatif seiring berjalannya waktu disertai 
dengan terjadinya perubahan pada lingkungan yang melingkupinya. Hal ini 
menggambarkan outcomes dari penerapan strategi perusahaan sebagai 
kepuasan konsumen, kesuksesan produk baru, peningkatan penjualan, dan 
profitabilitas. karena kinerja pemasaran merupakan ukuran prestasi yang 
diperoleh dari proses aktivitas pemasaran secara menyeluruh dari sebuah 
organisasi. Augusty (2000) menempatkan ukuran kinerja ini dalam model 
marketing system ke dalam output sales dan market share, cost profit models. 
Sedangkan Keats et all (1988) menyatakan bahwa kinerja pasar merupakan 
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kemampuan organisasi mentransformasi diri dalam menghadapi tantangan dari 
lingkungan dengan perspektif jangka panjang. 
Kinerja pemasaran (marketing performance), dapat didefinisikan sebagai 
usaha pengukuran tingkat kinerja terhadap kinerja strategi yang dihasilkan 
dengan keseluruhan kinerja yang diharapkan, penjualan, dan keuntungan. 
Dalam pengertian yang lain, Augusty (2000) menyatakan bahwa kinerja 
pemasaran merupakan konsep untuk mengukur prestasi pemasaran suatu 
produk sebagai hasil dari sebuah strategi perusahaan.  
Pelham (1997) mengemukakan bahwa kinerja pemasaran dipengaruhi 
oleh tiga hal, yaitu efektivitas perusahaan (firm effectiveness), 
pertumbuhan/porsi (growth/share), dan kemampulabaan (profitability). 
Sementara itu efektivitas outlet tersebut meliputi tiga hal yaitu ; (1) kualitas dari 
suatu produk (relative producy quality) (2) kesuksesan dari produk baru (new 
product success) (3) selalu mempertahankan pelanggan (customer retention). 
Sedangkan pertumbuhan/porsi juga terdiri dari tiga hal, meliputi : (1) kenaikan 
penjualan (sales level) (2) rata-rata pertumbuhan (growth rate) (3) target porsi 
pasar (target market share), dan kinerja perusahaan yang terakhir adalah 
kemampulabaan yang meliputi tiga hal, yaitu ; (1) hasil pengembalian atas 
equitas (return on equity) (2) keuntungan kotor (gross margin) (3) tingkat 




2.4. Model Kerangka Berpikir 




















   Gambar 2.1. Model Kerangka Pikir 
   
Dari kerangka teoritis diatas maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 
Hipotesis 1 : Orientasi pembelajaran dibentuk dari dimensi visi bersama, 





















 penguasaan diri. Semakin baik orientasi pembelajaran, maka 
semakin  baik kinerja  
Hipotesis 3 : Motivasi kerja dibentuk dari dimensi kemampuan bekerja keras, 
Kemampuan   bekerja cerdas dan cermat. Semakin baik motivasi 

























TUJUAN DAN MANFAAT 
 
 
3.1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan : 
1. Menganalisis pengaruh orientasi pembelajaran  terhadap kinerja karyawan 
di Universitas Terbuka  
2. Menganalisis pengaruh  motivasi kerja terhadap  kinerja karyawan di 
Universitas Terbuka 
 
3.2. Manfaat Penelitian  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pihak yang 
terkait, antara lain :  Pertama, pengembangan  teori, terutama yang berkaitan 
dengan manajemen pemasaran    dan   strategi pemasaran, khususnya untuk 
memahami pengaruh penerapan orientasi pembelajaran, motivasi kerja  
dan komitmen terhadap kinerja. Kedua, temuan penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi  praktis untuk  Universitas Terbuka dalam 










4.1. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah  karyawan di Universitas Terbuka. 
Sampel dalam penelitian  ini dimaksudkan sebagai wakil dari populasi yang akan 
diteliti. Sampel diambil 95 orang karyawan Universitas Terbuka, yang meliputi 
karyawan akademik dan non akademik. Selanjutnya, guna menentukan anggota 
sampel yang dipilih sebagai wakil populasi, digunakan metode stratified 
random sampling yang merupakan suatu metode pengambilan sampel dimana 
tiap-tiap individu dalam strata yang ada diberi kesempatan sama untuk dipilih 
menjadi anggota sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai 
tujuan penelitian.  
 
4.2.  Jenis dan Sumber data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer, 
karena yang diteliti adalah persepsi karyawan, maka data utama yang 
diperlukan untuk menjawab hipotesis penelitian adalah data primer. Sumber 
data primer pada penelitian ini di peroleh langsung dari para responden. 
Sumber data sekunder diperoleh dari berbagai sumber informasi yang telah 
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dipublikasikan baik jurnal ilmiah penelitian terdahulu, majalah dan literatur 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
2.3. Definisi Operasional  
 Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. 
Tujuannya: agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang yang sesuai 
dengan hakikat variabel yang sudah di definisikan konsepnya, maka peneliti 
harus memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan digunakan 
untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. Definisi operasional 
variabel dapat dilihat pada Tabel 4.1. berikut. 
 

























 Berusaha melakukan pekerjaan 
dengan persetujuan dari masing-
masing fingsi/bagian 
 Berusaha melakukan kegiatan 
dengan cara tidak takut dengan 
kritikan dalam cara berbisnis 
 Setiap melakukan pekerjaan 
dengan berpikir yang mudah untuk 
menyelesaikan 
 Setiap pekerjaan yang baru baik 
dalam model/rancangan design 
maupun yang lain selalu berusaha 






 Orientasi belajar 
 
 Kemampuan bekerja 
keras 
 Kemampuan bekerja 
cerdas dan cermat 
 
 Berusaha untuk selalu belajar pada 
design  baru 
 Meningkatkan pembelajaran setiap 
muncul pekrjaan baru 
 Berkemampuan meningkatkan 
kegiatan dengan bekerja keras 
 Berkemampuan bekerja lebih 






 Jumlah mahasiswa 
 
 prosentase ketercapaian pekerjaan 




4.3. Teknik Analisis  
 Pengolahan data yang terkumpul  dari hasil penyebaran kuesioner dari 
persiapan, tabulasi, dan penerapan data pada pendekatan penelitian. 
Selanjutnya tabulasi hasil kuesioner  dengan memberikan skor sesuai dengan 
sistem  yang telah ditetapkan yaitu menggunakan  skala interval 10. 
Model penelitian ini adalah model kausalitas (hubungan/pengaruh sebab 
akibat) sehingga untuk menguji alat analisa yang dipergunakan dalam penelitian 
ini  adalah model SEM (Structural Equation Modeling)  yang dioperasikan 
melalui program Smart PLS (Partial Least Square). Tujuan Partial Least Square 
(PLS) adalah membantu peneliti untuk mendapatkan variabel laten untuk tujuan 
prediksi. Menurut Chin, 1998 (dalam Imam Ghozali, 2006) menyatakan bahwa 
karena PLS tidak mengasumsikan adanya distribusi tertentu untuk estimasi 
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parameter, maka teknik parametrik untuk menguji signifikansi parameter tidak 
diperlukan. Model evaluasi PLS berdasarkan pada pengukutan prediksi yang 
mempunyai sifat non parametrik. Dalam model evaluasi PLS terdapat tahap-
tahap sebagai berikut: 
 
4.3.1. Model Pengukuran atau Outer Model 
Dalam PLS model pengukuran atau outer model dengan indikator 
refleksif dievaluasi dengan convergent validity dan discriminat validity dari 
indikatornya serta composite reliability untuk block indikator. Sedangkan 
indikator formatif dievaluasi berdasarkan pada substantive content-nya yaitu 
membandingkan besarnya relatif weight dan melihat siginifikansi dari ukuran 
weight tersebut (Chin, 1998 dalam Imam Ghozali, 2006). 
Variabel laten yaitu variabel yg tidak dapat diukur langsung (harus 
dengan indikator atau kuesioner). Sedangkan indikator refleksif adalah variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel laten. Jadi model indikator refleksif adalah 
konstruk atau variabel laten diijelaskan oleh indikator atau arah hubungan dari 
konstruk ke indikator. Indikator-indikator mengukur hal yang sama tentang 
konstruk, sehingga antar indikator harus memiliki korelasi yang tinggi. Jika 
salah satu indikator dibuang, maka konstruk akan terpengaruh. Dalam model 
indikator formatif dipandang sebagai variabel yang mempengaruhi variabel 
laten. Jadi model indikator formatif yaitu indikator mempengaruhi konstruk 
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atau hubungannya dari indikator ke konstruk, antar indikator diasumsikan tidak 
saling berkorelasi sehinga satu indikator dibuang tidak akan mempengaruhi 
konstruk.  
Convergent validity dari model pengukuran dengan indikator refleksif 
dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score dengan 
construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan 
tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun 
demikian untuk penelitian awal dari pengembangan skala pengukuran nilai 
loading 0,50 sampai dengan 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Imam 
Ghozali, 2006).  
Discriminat validity dari model pengukuran dengan indikator refleksif 
dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi 
konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk 
lainnya, maka hal itu menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran 
pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada blok lainnya. Cara lain adalah 
melihat nilai square root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk 
dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Jika 
nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara 
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai 
discriminant validity yang baik (Fornell dan Larcker, 1981 dalam Imam Ghozali, 
2006). Selain itu dievaluasi juga compositre reliability dari blok indikator. 
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Composite reliabilty blok indikator yang mengukur suatu konstruk dapat 
dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistensy dan Cronbach’s 
Alpha. 
 
4.3.2. Model Struktural atau Inner Model 
Model struktural atau inner model dievaluasi dengan melihat persentase 
variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat nilai R square untuk konstruk 
laten dependen, Stone-Geisse Q-square test untuk predictive relevance dan uji t 
serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Interpretasinya sama 
dengan interpretasi pada analisis regresi. 
 
4.4. Uji Hipotesis 
Untuk pengujian seluruh hipotesis maka digunakan metode Partial Least 
Square (PLS). Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang 
powerfull oleh karena tidak didasarkan banyak asumsi (Imam Ghozali, 2006). 
Dengan metode PLS maka model yang diuji dapat mempergunakan asumsi: data 
tidak harus berdistribusi normal, skala pengukuran dapat berupa nominal, 
ordinal, interval maupun rasio, jumlah sample tidak harus besar, indikator tidak 
harus dalam bentuk refleksif (dapat berupa indikator refleksif dan formatif) dan 
model tidak harus berdasarkan pada teori (Imam Ghozali, 2006). 
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Dengan uji t, yaitu untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel 
independen yang terdapat dalam persamaan tersebut secara individu apakah 
berpengaruh terhadap nilai variabel dependen (Imam Ghozali, 2001). Untuk 
pengujian ini dilakukan dengan melihat output dengan bantuan program 
aplikasi PLS Graph. Jika nilai T hitung < T tabel, maka Hipotesis nol ditolak, 
(koefisien regresi signifikan) dan Hipotesis alternatif yang dinyatakan dalam 
penelitian ini diterima pada tingkat signifikansi 5% (lima persen). Pengukuran 
persentase pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel 
dependen, ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi R-square (R2) 
antara 1 dan nol, dimana nilai R square (R2) yang mendekati satu memberikan 
persentase pengaruh yang besar (Chin, 1998). Model persamaan struktural 




BAB V  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
5.1. Statistik Deskriptif  
Analisis dimulai dari statistik deskriptif. Tabel 5.1 menunjukkan tabel 
statistik deskriptif untuk variabel dilihat per indikator. Variabel orientasi 
pembelajaran memiliki 5 indikator, variabel motivasi memiliki 3 indikator dan 
variabel kinerja memiliki 2 indikator. 
 
Tabel 5.1. Tabel statistik deskriptif per indikator 
    op1 op2 op3 op4 op5 mk1 mk2 mk3 k1 k2 
N Valid 46.0 46.0 46.0 46.0 46.0 46.0 46.0 46.0 46.0 46.0 
 Missing 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
Mean  5.7 5.7 5.3 5.6 5.7 5.7 5.7 4.3 5.0 5.1 
Median  5.0 5.5 5.0 5.0 6.0 5.0 7.0 3.0 5.0 5.0 
Mode  5.0 9.0 5.0 5.0 9.0 5.0 8.0 2.0 5.0 7.0 
Std. 
Deviation 
 2.7 2.9 2.3 2.6 3.0 2.7 3.0 3.0 2.4 2.4 
Maximum  9.0 9.0 9.0 9.0 10.0 9.0 10.0 10.0 9.0 10.0 
Sum   261.0 261.0 246.0 259.0 260.0 261.0 262.0 198.0 228.0 235.0 
 
Berdasarkan data yang diperoleh kondisi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan ditunjukan pada Tabel 5.2. Pada tabel ini diketahui bahwa seluruh 
responden memiliki tingkat pendidikan minimal SLTA. Setidaknya ada 27 
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responden yang menduduki jabatan struktural saat penelitian dilakukan. 
Sementara itu sejumlah 14 responden masih memiliki sisa masa jabatan. 
Sebanyak 43 responden berada pada eselon 3 dengan masa kerja lebih dari 10 
tahun. 
Tabel 5.2. Profil Responden 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Pendidikan  46 1 5 2.83 1.403 
Jabatan Struktural  27 2 5 3.85 .534 
Lama menjabat 14 1 5 3.79 1.424 
Eselon 27 2 4 3.63 .742 
Golongan  43 1 3 2.42 .626 
Masa kerja 46 1 4 2.09 .985 
Valid N (listwise) 9     
 
Sementara itu apabila dilihat dari jenis kelaminnya maka sebanyak 48 






Gambar 5.1. Persentase Responden 
 
Apabila dilihat dari tingkat pendidikannya maka sebanyak 34,8 persen 
responden memiliki pendidikan SMA. Sementara itu responden yang berjenjang 
pendidikan S1 sebayak 15,2 persen dan yang berjenjang S2 sebanyak 47,8 pesen. 
Sejumlah 2,2 persen responden berjenjang S3. 
 
Tabel 5.3.  Tingkat Pendidikan Responden 
 





Valid SMA 16 34.8 34.8 34.8 
S1 7 15.2 15.2 50.0 
S2 22 47.8 47.8 97.8 
S3 1 2.2 2.2 100.0 





Kuesioner yang disebarkan sejumlah 146 kuesioner. Dari jumlah kuesioner 
yang dibagikan, kuesioner yang diisi dan dikembalikan adalah sejumlah 46 
kuesioner.Kuesioner yang tidak kembali disebabkan responden tengah dalam 
kesibukan sehingga tidak sempat untuk menjawab kuesioner.Oleh karena itu, 
jumlah data yang dapat diolah untuk analisis adalah sejumlah 46 kuesioner. 
Kalkulasi antara jumlah kuesioner yang dibagikan dengan yang berhasil 
dikumpulkan terdapat pada Tabel 5.4. dibawah ini : 
 
Tabel 5.4. Persentase Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. Kuesioner yang disebar 146 100% 
2. Kuesioner yang kembali 80 54.8% 
3. Kuesioner yang tidak kembali 66 45.2% 
4. Kuesioner yang tidak lengkap 20 13.69% 
5. Kuesioner yang bisa diolah 46 31.5% 
 
5.2. Hasil Pengujian Kualitas Data  
5.2.1. Uji Validitas  
Pengujian validitas data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan software PLS dengan Outer Model yaitu Convergent Validity yang 
dilihat dengan nilai square root of average variance extracted (AVE) masing-
masing konstruk dimana nilainya harus lebih besar dari 0,5.  
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Tabel AVE menjelaskan nilai dari AVE dan akar AVE dari konstruk 
orientasi pembelajaran, motivasi kerja dan kinerja. Dapat dilihat bahwa setiap 
konstruk  tersebut memiliki nilai AVE diatas 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap konstruk tersebut memiliki nilai validitas yang baik dari setiap 
indikatornya atau kuesioner yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
orientasi pembelajaran, motivasi kerja dan kinerja dikatakan valid. Tabel AVE 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
 
Tabel 5.5. Average Variance Extracted Index 
Variabel Average variance extracted (AVE) 





5.2.2. Uji Reliabilitas  
Suatu data dikatakan reliabel jika composite reliability lebih dari 0,7. Dari 
tabel composite reliability dapat dilihat setiap konstruk atau variabel laten 
tersebut memiliki nilai composite reliability diatas 0,7 yang menandakan bahwa 






Tabel 5.6. Composite Reliability  
Variabel Composite Reliability 





5.2.3. Full Model Structural  
Dalam gambar 2 dapat dilihat bahwa setiap konstruk dari masing masing 
variabel dijelaskan oleh masing-masing indikator. Outer loading yang nilainya 
negative dan kurang dari 0.5 di keluarkan dari model dalam hal ini indicator 
mk3 dikeluarkna dari model. 
 
 




Setelah itu dirun kembali dengan indiakator yang tersesisa. Sehingga dihasilkan 
outn put seperti pada tabel full model awal,  sehingga setiap variabel memenuhi 
kriteria convergent validity.  
 
 
Gambar 5.2. Model setelah eliminasi indikator mk3 
 
 
Tabel 5.7. Outer loading setelah revisi, dengan dibuangnya mk3 








Orientasi Pembelajaran   
op1 0.911 0.901 0.034 27.16 
op2 0.968 0.969 0.006 155.42 
op3 0.856 0.853 0.044 19.345 
op4 0.889 0.89 0.045 19.652 
op5 0.951 0.951 0.016 57.959 
Motivasi     
mk1 0.973 0.971 0.007 144.58 
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mk2 0.97 0.966 0.011 90.869 
Kinerja     
k1 0.963 0.968 0.019 50.516 
k2 0.654 0.588 0.203 3.219 
 
 
5.3. Hasil Pengujian Hipotesis  
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dapat dilihat besarnya nilai T-
statistik. Batas untuk menolak dan menerima hipotesis yang diajukan adalah ± 
1,96, dimana apabila nilai t berada pada rentang nilai -1,96 dan 1,96 maka 
hipotesis akan ditolak atau dengan kata lain menerima hipotesis nol (H0). Hasil 
estimasi t-statistik dapat dilihat pada table result for inner weight. 
Hipotesis 1 menyatakan bahwa ada hubungan positif antara orientasi 
pembelajaran dengan kinerja dan ditunjukan dengan nilai original sampel 
estimate sebesar 0.854 dan T-statistik sebesar 4.228 lebih besar dari t-hitung 
yaitu 1.96, dengan demikian Hipotesis 1 diterima. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa kegiatan pembelajaran yang sudah diterapkan di UT untuk karyawannya 
memiliki pengaruh kuat untuk meningkatkan skill karyawan. Pembelajaran 
untuk akademisi misalnya pelatihan menggunakan OER (open eductaional 
resources), aplikasi turnitin untuk akademisi dan pelatihan program 
administrasi untuk pegawai administrasi. Manfaat dari pelatihan antara lain 
mempercepat tugas sehari-hari dan update ilmu pengetahuan.  
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Hipotesis 2 menyatakan bahwa hubungan motivasi kerja dan kinerja secara 
adalah negative dan tidak signifikan, ditunjukan dengan nilai original sampel 
estimate sebesar 0.026 dan T-statistik sebesar 0.117 yang lebih kecil dari t-
hitung yaitu 1.96 dengan demikian Hipotesis 2 ditolak.  
 
Tabel 5.8. Result for Inner weight  












0.854 0.883 0.202 4.228 
Motivasi -> Kinerja -0.026 -0.05 0.223 0.117 
 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa hubungan motivasi kerja dan kinerja secara 
adalah positif dan tidak signifikan, ditunjukan dengan nilai original sampel 
estimate sebesar 0.026 dan T-statistik sebesar 0.117 yang lebih kecil dari t-
hitung yaitu 1.96 dengan demikian Hipotesis 2 ditolak. Dengan demikian 
motivasi ternyata bukan satu satunya yang mempengaruhi kinerja pegawai di 
Universitas Terbuka. Dari pertanyaan tertutup ternyata diketahui bahwa faktor 
dominan yang mempengaruhi kinerja adalah pemberian renumerasi. Sebagai 
lembaga yang sudah bermetamorfosa menjadi badan layanan umum maka UT 






5.4.  Hasil Pengujian Determinasi  
Arti dari R kuadrat tersebut apabila R kuadrat mendekati 1, adalah variabel 
independen berpengaruh kuat terhadap variabel dependen dan apabila R 
kuadrat mendekati angka nol, variabel independen berpengaruh tidak nyata 
terhadap variabel dependen.  
Tabel 5.8. R-square Index 
Variabel R-square 




Dalam penelitian ini hasil dari analisis R2= 0,689. artinya faktor 
orientasi pembelajaran dan motivasi kerja terhadap kinerja dapat dijelaskan 
dalam model sebesar 68.9%, sedangkan 31.1% lainnya dijelaskan oleh faktor 

















Dari hasil kajian dapat diketahui bahwa orientasi pembelajaran memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Universitas Terbuka. Sementara 
itu motivasi bukan merupakan hal dominan yang menentukan peningkatan 
kinerja karyawan Universitas Terbuka. Dengan demikian, sebagai institusi yang 
sudah menyelenggarakan BLU maka Universitas Terbuka harus meningkatkan 
motivasi karyawannya, salah satunya dengan pemberian insetif. Melalui 
pemberian insentif diharapkan kinerja karyawanya akan semakin meningkat. 
Dengan demikian motivasi ternyata bukan satu satunya yang 
mempengaruhi kinerja pegawai di Universitas Terbuka. Dari pertanyaan 
tertutup ternyata diketahui bahwa faktor dominan yang mempengaruhi kinerja 
adalah pemberian renumerasi. Sebagai lembaga yang sudah bermetamorfosa 







6.2. Rekomendasi Kebijakan 
Dari hasil kesimpulan diketahui bahwa faktor dominan yang mmpengaruhi 
kinerja adalah pemberian remunerasi. Dengan demikian dapat disarankan : 
1. UT membuat suatu sistem remunerasi sendiri berdasarkan reward yang 
mengakomodasi keuangan pekerjanya. Dengan sistem ini karyawan yang 
rajin akan memiliki keuaangan yang lebih baik dibanding karyawan yang 
kurang rajin. 
2. UT harus banyak memotivasi karyawannya agar lebih giat dalam bekerja. 
Pembuatan rencana kegiatan yang matang dalam satu tahun merupakan 
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DETERMINANTS OF LEARNING ORIENTATION AND 




Sri Ismulyaty, Etty Puji Lestari 





The company's goal is to develop a variety of marketing strategies to improve the 
profitability of the company, so the company's management to focus on efforts to identify the 
customer, because the philosophy of marketing shows that the profit can be created through 
the satisfaction perceived by customers. Work motivation is believed to be influential in 
arousing, directing, and maintaining behavior in the work environment to develop 
achievement. Several studies have suggested a link between work motivation with employee 
performance. The purpose of this study was to analyze the influence of learning orientationof 
46 employee performance at the Open University. We used stratified random sampling 
method. Data used in this study were primary data from the respondents and secondary data. 
The results showed that there is a positive relationship between learning orientation with 
employee performance shown by the value of the original sample estimate of 0.854 and a t-
statistic of 4,228 is greater than the t-test is 1.96. While the relationship work motivation and 
performance have negative impact. 
 




The marketing concept formally need for marketers to make his company into a 
customer-centered (Augusty, 2000). The market is very dynamic. Customer demand 
reflecting varied market often increase over time along with changes in the 
surrounding environment. Slater and Narver (1995) describe the outcomes of the 
implementation of corporate strategy as consumer satisfaction, the success of new 
products, increased sales and profitability, because it is measure of marketing 
performance achievements obtained from the overall marketing activity of an 
organization. 
                                                          




Learning is defined as a response newer or better activities, when faced with the 
reality learning environment changes, changes that ultimately will determine the 
innovation environment (Daft and Schon, 1978). A new determination of the 
competence of the company is designed and evaluated with a capability of confidence 
and consistency and still exist in achieving the goals/objectives (Augusty, 2000) and 
suggests that the learning organization is targeted towards better results. If the firm 
uses strategies that appropriate as a target, then the company needs a consistent way 
is to develop resources that match the capabilities of the company. Likewise 
dominoes study (2007) said that the relationship between learning orientation with 
performance . 
Variable work motivation and its influence on the success of marketing 
contained in the conception process in which the salesperson supervision in the 
absence of a clear marketing plan of the leadership or marketing manager, will bring 
salespeople work attitudes are less positive as the tendency to work more relaxed 
failed high-risk, low motivation level will have an impact on the achievement of 
marketing objectives (Menon, et al, 1996). These findings support the notion that 
there is a relationship between work effort, and job performance and that motivation 
would influential in arousing, directing and maintaining behavior in the work 
environment to produce achievement. Thus if the target or standard work, the system 
rewards both financial and career incentives in the form of clearly defined 
management. This will bring up the motivation that drives salesperson diligently 
perform an activity for achievement, accomplishment which can be either an increase 
in performance sales of such high sales volume achievement . 
Open University (UT) is a state university 45th in Indonesia, which was 
inaugurated on September 4, 1984, pursuant to Presidential Decree No.41 of 1984 
(www.ut.ac.id ). UT was established with the aim to provide ample opportunity for 
citizens to obtain higher education. UT also develop academic and professional 
education programs in accordance with the real needs of the construction that has not 
been developed by other universities. To improve the quality of higher education, the 
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performance of its human resources (employees) must also be increased. Many things 
affect the performance of the employees at the Open University, but that is the focus 
of this study is the factor of learning and motivation. 
Studies by Asatuan (2004) shows the relationship between work motivation 
with performance. This article is the existence of studies Asatuan (2004) and 
dominoes (2007), so the combination of the two studies combined will give a new 
research models for the development of science, so that the role of the Open 




The operational definition of a variable is the withdrawal limit further elucidate 
the specific characteristics of a more substantive than a concept. The goal is that 
researchers can achieve an appropriate measurement tool with the nature of the 
variables that are already defined the concept, then the researcher must enter the 
process or the operation of measuring instruments which will be used for the 
quantification of symptoms or variables examined. The operational definition of the 
variables can be seen in Table 1 below. 
 















 Trying to do the job with the 
consent of each parts 
 Trying to conduct activities in a 
manner not afraid of criticism in the 
way of doing business 
 Each do the job thinking that is 
easy to solve 
 Each new job either in the 
model / design or other design 
















 Orientation learning 
 Ability to work hard 
 Ability to work smart 
and careful  
 Strive to always learn the new 
design  
 Enhanced learning any new 
emerging work  
 Ability to work hard to increase 
activity  
 Ability to work more closely and 
intelligent  
performance   Achievement of 
work 
 The number of 
students  
 Job attainment percentage  
 
 The number of students  
 
 
The data collected from the questionnaires of preparation, tabulation,  and data 
on the application of research approaches. Further tabulation of the results of a 
questionnaire to give a score according to the system which has been established that 
using an interval scale 10. This research model is a model of causality (relationship / 
influence causal) so as to test the analytical tools used in this study is a model of 
SEM (Structural Equation Modeling) which is operated through the Smart PLS 
(Partial Least Square). 
The purpose of the Partial Least Square (PLS) is helping researchers to obtain 
latent variables for prediction purposes. According to Chin, 1998 (the Imam Ghozali, 
2006) states that because PLS does not assume the existence of a particular 
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distribution for parameter estimation, the parametric techniques to test the 
significance of the parameters is not required . PLS evaluation model based on 
predictions that have pengukutan non-parametric nature. In the PLS model of 
evaluation are the following stages : 
 
1. Outer Model 
In the measurement model or outer PLS models with reflexive indicators 
evaluated convergent validity and discriminat validity of the indicators and composite 
reliability indicator for the block. While the formative indicators are evaluated based 
on its substantive content that compares the magnitude of the relative weight and look 
siginifikansi of the weight size (Chin, 1998 in Imam Ghozali, 2006). Latent variables 
are variables that can not be measured directly (should the indicators or 
questionnaire). While the reflexive indicator is a variable that is affected by latent 
variables. So the model is a reflexive indicator construct or latent variable diijelaskan 
by indicator or direction of the relationship of the construct to the indicators. The 
indicators measure the same thing about the construct, so an indicator should have a 
high correlation. If one indicator disposed of, then the construct will be affected. In a 
model is seen as a formative indicator variables affecting the latent variables. So the 
model formative indicators are indicators affect construct or relationship of indicators 
to construct, inter- correlated indicators are assumed to not be discarded so that the 
indicator will not affect the construct . 
Convergent validity of the measurement model with reflective indicators 
assessed by the correlation between the item scores or component scores with 
construct scores were calculated by PLS. The size of individual reflexive said to be 
high if more than 0.70 correlated with the construct to measure. However, for the 
initial study of the development of measurement scales loading value of 0.50 to 0.60 
are considered sufficient (Chin, 1998 in Imam Ghozali, 2006). Discriminat validity of 
the measurement model with reflective indicators assessed by the measurement of the 
construct of cross loading. If the correlation with the items measuring the construct is 
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greater than the size of the other constructs, then it shows that the latent constructs 
predict the size of the block they are better than the block size on the other.  
Another way is to look at the value of the square root of average variance 
extracted (AVE) of each construct with the correlations between constructs with other 
constructs in the model. If the root of the AVE value of each construct was greater 
than the value of the correlation between the construct with other constructs in the 
model, then it is said to have good grades discriminant validity (Fornell and Larcker, 
1981 in Imam Ghozali, 2006). In addition compositre also evaluated the reliability of 
the block indicator. Composite reliabilty blocks construct an indicator that measures 
can be evaluated by two kinds of sizes of internal and Cronbach 's Alpha consistensy. 
 
2. Inner Structural Model or Model 
Inner structural model or models are evaluated by looking at the percentage of 
variance explained by looking at the value of R square for the dependent latent 
constructs, Stone-Geisse Q-square test for predictive relevance and significance of the 
t test and the structural path coefficient parameter . Same interpretation as the 
interpretation of the regression analysis . 
 
 
3. Hypothesis Testing 
For the entire hypothesis testing method is used Partial Least Square (PLS). 
PLS is a powerful method of analysis because many of the assumptions are not based 
(Ghozali, 2006). With the PLS method can be tested using the model assumptions : 
the data should not normally distributed, a scale of measurement can be nominal, 
ordinal , interval and ratio, the number of samples should not be large, the indicator 
should not be in the reflexive form (can be reflexive and formative indicators) and 
model should not be based on the theory (Ghozali, 2006). 
With the t test, which is to test the significance of the constants and the 
independent variables included in the equation if the individual effect on the value of 
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the dependent variable (Ghozali, 2001). For this testing is done by looking at the 
output with the help of an application program PLS Graph. If the count value T < T 
table, then the null hypothesis is rejected, (significant regression coefficients) and the 
alternative hypothesis stated in this study received at a significance level of 5% (five 
percent). Measurement of the percentage effect of all independent variables on the 
dependent variable values, indicated by the R-square coefficient of determination 
(R2) between 1 and zero, where the value of R square (R2) close to unity gives the 
percentage of large effect (Chin, 1998). Structural equation model in this study will 
be completed by SmartPLS program. 
 Hypothesis 1 : Learning orientation is formed from the dimensions of a 
shared vision, openness, systems thinking, dissemination of knowledge, and 
self-control. The better orientation of learning, the better of  performance. 
 Hpothesis 2 : Motivation is formed from the dimensions of the ability to work 
hard, ability to work smart and careful. The better motivation to work, the 
better the performance. 
 
 
RESULT AND DISCUSSION 
We distributed 146 questionnaires. From the total questionnaires distributed, 
the completed and returned questionnaire is 46 questionnaire. Questionnaire 
caused respondents who did not return in the middle of the bustle so did not have 
time to answer questionnaire. Therefore, the amount of data that can be processed 
for analysis is a number of 46 questionnaires. Calculation of the number of 
questionnaires distributed to the collected contained in Table 2 below: 
 
Table 2. Percentage of Questionnaire Delivery and Returns 
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No. Description Amount Percentage 
1. Questionnaires were distributed 146 100% 
2. Questionnaires were returned 80 54.8% 
3. Questionnaires were not returned 66 45.2% 
4. Incomplete questionnaires 20 13.69% 
5. Questionnaires which can be processed 46 31.5% 
 
Testing the validity of the data use PLS Model Outer Convergent software. 
Validity is seen that the value of the square root of average variance extracted (AVE) 
of each construct in which the value must be greater than 0.5. AVE table describes 
the value of AVE and root AVE of the construct instructional orientation, work 
motivation and performance. It can be seen that each of these constructs have AVE 
values above 0.5. This suggests that each of these constructs has good validity value 
of each indicator or the questionnaire used to determine the orientation relationship of 
learning, motivation and performance work as valid. Table 3. AVE can be seen in the 
following: 
 
Table 3. Average Variance Extracted Index (AVE) 
  Average variance 
extracted (AVE) 








Test of Reliability  
A composite of data said to be reliable if the reliability of more than 0.7. From 
the table it can be seen the composite reliability of each construct or latent variable 
that has a composite reliability values above 0.7 which indicates that the internal 
consistency of between variables have good reliability. 
 
Tabel 4. Composite Reliability  
  Composite Reliability 





Full Structural Model  
In Figure 1,  it can be seen that each construct of each variable is explained by each indicator. 
Outer loading that value is negative and less than 0.5 in remove from the model in this case 






Figure 1. Full initial model 
 
Next step,  run back with the remaining indicator. Thus resulting outn put on the table as full initial 




Figure 2. Model After Elimination Indicator mk3  
 
 
Table 5. Outer loading After Revision, with the Removal of mk3 
74 
 








Learning orientation   
op1 0.911 0.901 0.034 27.16 
op2 0.968 0.969 0.006 155.42 
op3 0.856 0.853 0.044 19.345 
op4 0.889 0.89 0.045 19.652 
op5 0.951 0.951 0.016 57.959 
Motivation     
mk1 0.973 0.971 0.007 144.58 
mk2 0.97 0.966 0.011 90.869 
Performance     
k1 0.963 0.968 0.019 50.516 




To test the hypothesis, it can be seen the value of t-statistic. Limits to reject and 
accept the proposed hypothesis is ± 1.96, where if the value of t in the range-1.96 to 
1.96 then the value of the hypothesis will be rejected or otherwise accept the null 
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hypothesis (H0). The results of the t- statistic estimation can be seen in the table result 
for the inner weight. 
Hypothesis 1 stated that there is a positive relationship between learning 
orientation and performance indicated by the value of the original sample estimate of 
0.854 and a t-statistic of 4,228 is greater than the t-test is 1.96, thus hypothesis 1 is 
accepted. These results indicate that the learning activities that have been 
implemented in the UT for employees to have a strong influence to improve the skills 
of employees. Learning to academics such as training using OER (open eductaional 
resources), turnitin applications for academic and administrative training programs 
for administrative staff. The benefits of training among others accelerate everyday 
tasks and update knowledge. 
 
Tabel 6. Result for Inner weight  










0.854 0.883 0.202 4.228 
Motivation -> 
performance 
-0.026 -0.05 0.223 0.117 
 
Hypothesis 2 states that the working relationship between motivation and 
performance is positive and significant, indicated by the value of the original sample 
estimate of 0.026 and a t-statistic of 0.117 which is smaller than the t-test is 1.96 thus 
hypothesis 2 was rejected. Thus the motivation was not the only one that affects the 
employee 's performance at the Open University. From closed questions was known 
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that the dominant factor affecting performance is the provision of remuneration. As 
an institution that has been metamorphosed into a public service agency then UT is 




From the results of the study can be seen that learning orientation has a positive 
influence on employee performance at the Open University. While the motivation is 
not the dominant thing that determines the Open University employee performance 
improvement. Thus, as an institution that has hosted the Open University BLU should 
increase the motivation of employees, one of them by giving incentives. Through 
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